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SIKLUS HIBAH X

Undangan untuk Menyampaikan Aplikasi (Usulan) Hibah 
(Request for Proposals)


Penanggulangan Permasalahan Konservasi Beberapa Spesies Terancam Punah di Sumatera beserta Habitatnya

I. [bookmark: _heading=h.gjdgxs]Latar Belakang 
Konservasi spesies kunci terancam punah seperti badak Sumatera, gajah, harimau dan orangutan dinilai masih menghadapi tantangan besar yang harus ditangani. Kompleksitas masalah yang dihadapi mempengaruhi tingkat keberhasilan program-program konservasi yang ada, di samping masih terdapat beberapa kesenjangan dari inisiatif yang sudah berjalan. Program Tropical Forest Conservation Action for Sumatera (TFCA-Sumatera) telah menggulirkan pendanaan untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diantaranya melalui Siklus Hibah ke 6, 7, 8 dan 9 melalui sumber dana TFCA-3 dan telah menunjukkan hasil nyata, namun permasalahan upaya konservasi spesies tersebut masih memerlukan dukungan dari berbagai pihak secara komprehensif dan sistematik.  Secara khusus Direktur Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistemnya (KSDAE) memberikan arahan agar Yayasan KEHATI melalui Program TFCA-Sumatera dapat memberikan dukungan pendanaan untuk bersama-sama dengan Pemerintah mengisi kesenjangan yang belum dapat tertanggulangi. Diantara arahan Direktur Jenderal untuk mendapatkan dukungan para mitra melalui pendanaan TFCA-Sumatera secara umum adalah sebagai berikut:
a) Aceh: Pemulihan populasi badak Sumatera di Kawasan Ekosistem Leuser (KEL), Monitoring populasi dan penanggulangan konflik gajah-manusia, termasuk pengembangan koridor konektivitas habitat gajah; 
b) Sumatera Utara: Rekonstruksi Pusat Karantina dan Rehabilitasi Orangutan (PKRO) Batumbelin-Sibolangit, Pengembangan koridor ekologis orangutan Tapanuli di Ekosistem Batangtoru, dan Monitoring dan survei orangutan Sumatera dan orangutan Tapanuli.
c) Jambi: Penanganan konflik (interaksi negatif) manusia dan gajah di Bentang Alam Bukit Tigapuluh, Jambi. 
d) Sumatera Selatan: Penyelamatan individu gajah Sumatera yang terisolasi di kantong habitat Saka Gunung Raya untuk dipindahkan ke Suaka Margasatwa Gunung Raya, Sumatera Selatan.
e) Lampung: Melanjutkan kegiatan penyelamatan badak Sumatera di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dan Taman nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) sebagai tindak lanjut hasil analisis Deoxyribonucleic Acid (DNA) badak Sumatera dan environmental-DNA (e-DNA), penyelamatan populasi dan habitat badak Sumatera, dan penanggulangan konflik gajah-manusia.
f) Lain-lain: Dukungan monitoring populasi badak dan satwa lainnya dengan perbanyakan penggunaan kamera jebak (camera trap), Global Positioning System (GPS) dan program Assisted Reproductive Technology (ART) dan Biobank badak Sumatera. 
TFCA-Sumatera juga mendukung beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan hutan lestari dan berkelanjutan, diantaranya melalui dukungan pengawasan/patroli kawasan konservasi dan perbaikan habitat satwa liar (seperti mendukung restorasi atau rehabilitasi kawasan konservasi, pengembangan koridor satwa liar, dukungan pengembangan kebijakan untuk penetapan kawasan sebagai koridor satwa liar, pengayaan jenis tanaman hutan dan tanaman pakan satwa liar).  Program ini dilakukan untuk mendukung program pemerintah khususnya penanggulangan pemanasan global.  Selain itu, TFCA-Sumatera juga mendukung pengelolaan hutan lestari melalui penguatan ekonomi masyarakat sekitar hutan dalam program bisnis konservasi dan berkelanjutan yang akan dilakukan melalui siklus hibah lainnya dan diharapkan dapat berjalan bersamaan dengan siklus hibah ini. 
Dalam pertemuannya yang ke 38 (24 April 2025), Oversight Committee (OC) TFCA-Sumatera menyetujui sebagian dari arahan Direktur Jenderal tersebut untuk mendapat dukungan pendanaan TFCA-Sumatera, namun mengingat keterbatasan dana yang ada pada akhir periode program hibah ini, dukungan perlu dilakukan secara selektif hanya untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan yang sifatnya tidak berkelanjutan, seperti (namun tidak terbatas pada) operasional Pusat Latihan Gajah (PLG), Pusat Konservasi Gajah (PKG), Conservation Response Unit (CRU), dan patroli, tidak dapat didukung pendanaannya. Hal ini perlu dilakukan karena siklus hibah terakhir ini diharapkan merupakan exit strategy untuk keberlanjutan dan meningkatkan dampak nyata pada konservasi sebagai warisan (legacy) TFCA-Sumatera. Selain mendukung arahan Direktur Jenderal sebagaimana disebut di atas, OC juga memberikan arahan agar siklus hibah yang akan datang juga dapat mendukung pengembangan Strategi dan Rencana Aksi Konservasi beberapa spesies terancam punah dan mendukung/memfasilitasi proses penyusunan peraturan pelaksanaan dari Undang-Undang Konservasi No. 32 tahun 2024. 
Untuk meningkatkan dampak konservasi dan menjamin keberlanjutan kegiatan, Oversight Committee secara khusus menekankan pentingnya keterlibatan sektor swasta baik secara langsung mendanai kegiatan yang mendukung kegiatan mitra penerima hibah maupun secara tidak langsung melalui kegiatan yang bersifat komplemen atau memperkuat dampak konservasinya. 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, Yayasan KEHATI sebagai Administrator TFCA-Sumatera kembali membuka peluang pendanaan untuk penanggulangan permasalahan konservasi seperti di atas dalam Siklus Hibah (SH) X. Siklus hibah ini sejalan dengan Rencana Strategis TFCA Sumatera 2021-2023 serta mendukung pencapaian target Indikator Kinerja Kementerian Kehutanan, utamanya Direktorat Jenderal KSDAE beserta Unit Pelaksana Teknis (UPT) terkait, sebagaimana disampaikan dalam arahan Direktur Jenderal di atas. Pembukaan SH X ini diharapkan dapat membantu menutupi kesenjangan pada inisiatif dan upaya konservasi spesies kunci terancam punah Sumatera dan habitatnya, serta mengisi kesenjangan kebijakan konservasinya.  Untuk itu TFCA Sumatera mengundang organisasi dan lembaga yang memenuhi syarat[footnoteRef:1] (eligible entity) untuk mengajukan konsep usulan untuk mendapatkan dukungan pendanaan hibah TFCA-Sumatera. Strategi intervensi berbasis bentang alam dan spesies terancam punah yang ada di dalamnya perlu digunakan untuk mengatasi isu-isu di atas [1:  Lihat kriteria eligibility pada bagian V dari undangan ini ] 

II. [bookmark: _heading=h.30j0zll]Tujuan dan Prioritas
Mengingat keterbatasan waktu dan dana yang tersedia untuk siklus hibah ini dan mempertimbangkan arahan Direktur Jenderal KSDAE, Rencana Strategis (Renstra) TFCA-Sumatera, dan arahan OC TFCA-Sumatera, proyek yang diusulkan diharapkan dapat meninggalkan legacy dan memberikan dampak nyata, signifikan, dan berkontribusi pada peningkatan viabilitas populasi spesies kunci terancam punah di Sumatera dan habitatnya (Orangutan, Gajah, Harimau dan Badak Sumatera). Untuk itu kegiatan-kegiatan yang diusulkan diharapkan agar sesuai dengan tujuan dan prioritas intervensi berikut:
a. Menurunkan dan atau mengendalikan intensitas dan atau insiden konflik satwa-manusia (utamanya pada gajah) di Aceh, Jambi, Sumatera Selatan dan Lampung. Termasuk dalam tujuan ini diantaranya adalah:
i. Menurunkan penyebab kematian (non-alami) satwa liar kunci dan terancam punah; 
ii. Meningkatkan keswadayaan masyarakat dalam penanggulangan konflik dengan satwa yang berorientasi pada koeksistensi serta ketahanan sosial-ekonomi masyarakat di sekitar habitat satwa liar kunci terancam punah;
iii. Penguatan dan atau pengembangan inisiatif penyediaan habitat di kawasan-kawasan di luar Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam (KSA/KPA) yang ada (termasuk inisiatif penerapan konsep Other Effective Area-based Conservation Measures/OECM atau konsep Area Preservasi sebagaimana dimaksud dalam UU No. 32 tahun 2024, dan dapat dikaitkan dengan inisiatif pada butir b.iii di bawah ini). 
b. Penguatan kebijakan di berbagai level melalui diantaranya: 
i. Fasilitasi pengembangan dan/atau penguatan Strategi dan Rencana Aksi Konservasi Spesies terancam punah, utamanya gajah, harimau, badak, orangutan, tapir; 
ii. Fasilitasi pengembangan aturan pelaksanaan dari Undang-undang Konservasi (UU 32 tahun 2024); serta 
iii. Penguatan inisiatif multipihak (pemerintah, swasta, masyarakat sipil dan masyarakat lokal) untuk pengelolaan populasi dan habitat termasuk pengembangan koridor satwa/konektivitas habitat;
c. [bookmark: _Hlk200969606]Menyediakan sarana dan teknologi yang memadai untuk konservasi spesies terancam punah (seperti Kamera jebak dan GPS) dan meningkatkan potensi reproduksi yang menghasilkan anakan-anakan baru khususnya pada pada pada badak Sumatera.
III. [bookmark: _heading=h.1fob9te]Keterlibatan Sektor Swasta
Sebagai siklus hibah yang diharapkan merupakan siklus hibah terakhir, TFCA-Sumatera sangat mendorong keterlibatan sektor swasta di dalam proyek-proyek konservasi yang diajukan oleh pengusul (proponen). Keterlibatan sektor swasta ini diperlukan dalam rangka meningkatkan dampak proyek mitra penerima hibah dengan memanfaatkan dana tambahan, teknologi inovatif, atau dukungan komunitas untuk mencapai tujuan lingkungan yang lebih besar.  Namun demikian pengusul harus tetap berpegang pada ketentuan bahwa pihak swasta tidak dapat menerima hibah dari TFCA-Sumatera dan tidak dapat menjalankan proyek dengan dana dari TFCA-Sumatera.  
3.1 Sinergi pendanaan dengan sektor swasta 
Walaupun sektor swasta tidak dapat mengajukan usulan pendanaan TFCA-Sumatera, pengusul dapat mendorong keterlibatan sektor swasta dalam menjalankan proyek yang diusulkan melalui sinergi kegiatan (complementary) atau sinergi pendanaan (matching fund). Keterlibatan sektor swasta tidak hanya tentang pendanaan, tetapi juga tentang mengubah cara bisnis dijalankan agar lebih ramah lingkungan, mendorong inovasi, serta memperluas skala dan dampak program konservasi. Namun demikian, perlu mekanisme yang ketat untuk mencegah greenwashing dan memastikan bahwa keterlibatan tersebut memang berdampak nyata bagi keanekaragaman hayati dan masyarakat sekitar. Keterlibatan sektor swasta dalam usulan kegiatan yang diajukan ke TFCA-Sumatera menjadi nilai lebih dalam penilaian proposal.
3.2. Pendekatan Strategis
Berikut adalah contoh-contoh cara sektor swasta bisa dilibatkan secara positif:
· Kemitraan publik-swasta (Public-Private Partnership/PPP): Melibatkan perusahaan dalam mendanai, mendukung logistik, atau mengelola program konservasi bersama pemerintah (pusat atau daerah) dan LSM (lembaga) pengusul.
· Pendanaan dan investasi berkelanjutan: Perusahaan dapat memberikan dana hibah, investasi sosial, atau pembiayaan berbasis hasil (result-based finance) untuk proyek konservasi yang berdampak jangka panjang.
· Integrasi konservasi dalam rantai pasok: Sektor seperti pertanian dan kehutanan, dapat menerapkan prinsip produksi berkelanjutan (misalnya: zero-deforestation supply chain) untuk mengurangi dampak terhadap habitat. Salah satu peran swasta misalnya sebagai off-taker dari produk-produk yang ramah atau berbasis konservasi dan memberikan peningkatan kapasitas petani untuk menyesuaikan produk yang dihasilkan mempunyai standar mutu yang diperlukan. 
· Skema kompensasi dan offset keanekaragaman hayati: Perusahaan yang mengembangkan proyek di kawasan sensitif dapat diwajibkan atau secara sukarela menyediakan kompensasi berupa perlindungan hutan atau spesies langka di tempat lain.
· Keterlibatan dalam ekowisata dan/atau bisnis berbasis konservasi: Mendorong model bisnis yang secara langsung mengandalkan kelestarian ekosistem dan spesies sebagai nilai ekonomi (contoh: wisata pengamatan satwa, produk hutan non-kayu, perdagangan karbon, biodiversity offset).
3.3. Prinsip Utama dalam Keterlibatan
Untuk memastikan kontribusi sektor swasta bersifat positif dan berkelanjutan, maka diperlukan komitmen dari kedua pihak mengenai hal-hal berikut:
· Transparansi dan akuntabilitas: Pastikan ada pelaporan yang jelas mengenai kontribusi, dampak, dan kinerja konservasi.
· Kepatuhan terhadap norma sosial dan hukum: Kegiatan harus mematuhi peraturan nasional dan mendukung hak-hak masyarakat lokal atau adat.
· Partisipatif dan inklusif: Libatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sektor swasta perlu mendukung penguatan kapasitas lokal.
· Berbasis sains dan bukti: Intervensi harus berdasarkan kajian ekologi yang kuat, dengan pemantauan jangka panjang terhadap dampaknya bagi spesies dan ekosistem.
· Keterkaitan dengan target global: seperti Global Biodiversity Framework, Sustainable Development Goals (SDGs), dan Paris Agreement. 
Selain dengan swasta, pengusul juga dapat bersinergi dengan program lain yang relevan dengan isu yang diusulkan, yang sudah ada atau sedang dilakukan pada lokasi sasaran, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah, maupun yang didukung oleh donor lain sebagai matching program atau matching fund. 
IV. Kegiatan dan Jumlah Dana  
Masih banyak intervensi lebih lanjut yang diperlukan bagi konservasi empat spesies kunci terancam punah Sumatera untuk mengisi kesenjangan dari upaya yang telah dilakukan. Namun demikian, mempertimbangkan ketersediaan dana yang terbatas, maka intervensi yang diusulkan perlu dilakukan dengan lebih terfokus. Estimasi alokasi (ketersediaan) anggaran merupakan jumlah maksimum dana yang tersedia. Adapun topik kegiatan dan alokasi hibah untuk masing-masing kegiatan dapat dilihat pada Tabel berikut:  
Tabel 1. Rencana Alokasi Dana TFCA-Sumatera untuk Siklus Hibah X (Spesies dan Habitatnya)
	[bookmark: _Hlk200967947]No
	Isu Konservasi
	Provinsi
	Rencana Kegiatan
	Estimasi Alokasi (ketersediaan) Anggaran 

	1
	Konservasi Gajah Sumatera 
	· Aceh
· Jambi
· Lampung
	· Dukungan resolusi konflik gajah-manusia di Aceh, Taman Nasional Bukit Tigapuluh, Jambi, dan Lampung.
· Pengembangan koridor satwa (Gajah) di Aceh 
· Peningkatan kesiap-siagaan dan peringatan dini di tingkat tapak (masyarakat lokal). 
	Rp.15M

	2
	Konservasi Orangutan Sumatera dan Orangutan Tapanuli
	· Sumut
	· Mendukung pembangunan pusat rehabilitasi dan karantina orangutan di Sumatera Utara;
· Mendukung pengelolaan area preservasi sebagai koridor ekologis orangutan Tapanuli di Batang Toru
· Monitoring koridor ekologis orangutan Tapanuli di batang Toru
	Rp.4,3M

	3
	Konservasi Harimau Sumatera
	· Sumatera
	· Dukungan terhadap konservasi Harimau Sumatra. 
· Peningkatan kesiap-siagaan dan peringatan dini di tingkat tapak (masyarakat lokal).
	Rp.3M

	4
	Dukungan teknologi konservasi satwa terancam punah 
	· Jakarta
	· Dukungan pengadaan kamera jebak dan GPS collar (sesuai kebutuhan dan arahan dari Kemenhut, termasuk UPT)
	Rp.2M

	5
	Dukungan pengembangan kebijakan konservasi 
	· Sumatera
	· Fasilitasi pengembangan SRAK spesies terancam punah: orangutan, gajah, harimau, badak, tapir
· Fasilitasi pengembangan peraturan pelaksanaan di bawah Undang-undang Konservasi (UU No. 32 tahun 2024)
	Rp.3,8M

	
	Total
	Rp.28,1M



Mengingat isu konservasi spesies dukungan TFCA-Sumatera sudah dilakukan sejak siklus hibah sebelumnya (Siklus 6-9), maka kegiatan yang diusulkan dalam Siklus Hibah X ini diharapkan bukan merupakan kegiatan yang sama sekali baru, namun kegiatan yang harus dapat meningkatkan dampak konservasi dari kegiatan sebelumnya.

V. [bookmark: _heading=h.3znysh7]Panduan Bagi Pengusul
5.1. Pengusul
Usulan permohonan hibah hanya dapat dilakukan oleh entitas yang memenuhi syarat (eligible entity). Berikut adalah ketentuan mengenai entitas yang diperbolehkan mengajukan usulan  dan entitas yang tidak diperbolehkan (non-eligible entity).
5.1.1. Eligible entity
Lembaga yang berhak/dapat mengajukan permohonan hibah pada                                                       Program TFCA-Sumatera adalah:
i. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) bidang lingkungan, kehutanan dan konservasi keanekaragaman hayati.
ii. Masyarakat lokal dan organisasi berbasis masyarakat yang didirikan dan beroperasi di Indonesia.
iii. Lembaga lokal dari lembaga internasional atau regional lainnya yang memenuhi syarat, atau aktif di Indonesia, yang bukan merupakan Lembaga yang Tidak Diperbolehkan (non-eligible entity). Lembaga internasional dapat mengajukan permohonan dana hibah sebagai bagian dari konsorsium dengan lembaga lokal dan tidak berperan sebagai koordinator konsorsium atau penerima hibah langsung dari TFCA-Sumatera.
iv. Universitas, termasuk perguruan tinggi negeri yang didirikan dan beroperasi di Indonesia, dapat menerima dana hibah Program TFCA-Sumatera.
5.1.2. Non-Eligible Entity
Lembaga yang tidak diperkenankan mengajukan permohonan hibah (non-eligible entity) adalah orang atau lembaga yang termasuk dalam kriteria berikut atau yang berafiliasi padanya:
i. Administrator Program TFCA-Sumatera (Yayasan KEHATI).
ii. Depositori, yaitu perusahaan yang mengelola dan menyimpan dana Program TFCA-Sumatera (HSBC).
iii. Institusi pemerintah, lembaga pemerintah, dinas-dinas pemerintah, pemerintah daerah, kelurahan, departemen atau institusi sejenis kecuali perguruan tinggi negeri yang didirikan dan beroperasi di Indonesia.
iv. Lembaga dari anggota Tetap OC, USAID, Kementerian Kehutanan, Yayasan KEHATI, dan Conservation International.
v. Lembaga dari Anggota Tidak Tetap OC (berlaku selama lembaga tersebut menjadi Anggota Tidak Tetap OC). Saat ini lembaga yang merupakan Anggota Tidak Tetap OC adalah Transparency International Indonesia, Indonesia Business Link, dan Universitas Syiah Kuala.
vi. Siapapun yang (i) namanya tercantum pada Daftar Orang Terlarang (Prohibited Person List), atau (ii) termasuk didalamnya dimiliki oleh, dikendalikan oleh, bertindak untuk dan atas nama, menyediakan bantuan, dukungan, sponsor atau layanan dalam bentuk apapun pada, atau dengan cara lain berhubungan dengan orang yang dimaksud atau dijabarkan dalam Daftar Orang Terlarang. Termasuk dalam Daftar Orang Terlarang adalah daftar yang dikeluarkan oleh PBB atau lembaga keamanan negara Indonesia atau the OFAC (Office of Foreign Assets Control of the US Treasury) List.
vii. Lembaga lainnya yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Oversight Committee.
viii. Lembaga sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 1.1 FCA, yaitu: 
1) Perusahaan swasta, pribadi dan umum, termasuk Koperasi, BUMN, BUMD dan Asosiasi yang didanai pemerintah.
2) Asosiasi perusahaan/industri dan buruh.
3) Militer, organisasi para militer atau polisi.
4) Organisasi politik (termasuk partai politik) atau organisasi masyarakat yang berafiliasi pada atau dibentuk oleh partai politik.
5) Individu/perorangan.
6) Lembaga, konsorsium dan koordinator konsorsium yang sedang mendapatkan pendanaan hibah dari TFCA-Sumatera tidak diperkenankan untuk mengajukan Proposal pada Siklus Hibah berikutnya.
5.2. Format proposal
Untuk memperoleh dukungan pendanaan dari TFCA Sumatera, aplikan agar mengirimkan dokumen aplikasi hibah sebagaimana terdapat dalam Lampiran 1, yang terdiri dari:
1. Halaman Sampul Aplikasi 
2. Narasi Proposal
3. Lampiran-lampiran 
Dokumen proposal dalam format file .pdf dan .docx harap dikirimkan melalui website tfacsumatera (www.tfcasumatera.org/....) 
Pedoman lengkap terkait Pembukaan Siklus Hibah 10 dapat di akses di: www.tfcasumatera.org/  
ke alamat surat elektronik (email) resmi TFCA Sumatera dengan alamat: (tfcasumatera@tfcasumatera.org), dengan subjek email: Proposal_SHX_<isu#X>_[Nama Provinsi]_[Organisasi Pengusul][footnoteRef:2].  [2:  Contoh Subyek email: <Proposal_SHX_TFCAS_isu#2_Sumatera Utara_Yayasan Mammoth Indonesia>. 
   Untuk isu#X dan provinsi dapat dilihat pada Tabel 1.] 

Dokumen proposal dilampirkan dari badan email dengan nama dokumen mengikuti format nama berikut:  2025_SHX_TFCAS_[isu#X]_[Organisasi Pengusul] 
Batas akhir pengiriman proposal adalah tanggal 31 Agustus 2025, pukul 23:59.
5.3 . Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pengusul 
i. Hanya lembaga yang eligible yang dapat mengusulkan aplikasi hibah, yaitu: Lembaga Swadaya Masyarakat (NGO), Kelompok Swadaya Masyarakat, dan Lembaga Perguruan Tinggi. 
ii. Format aplikasi hibah dapat dilihat pada Lampiran 1.
iii. Topik usulan intervensi hanya untuk isu sebagaimana dimaksud pada Tabel 1.
iv. Aplikan (Pengusul) dapat menyampaikan aplikasi/usulan secara mandiri (masing-masing lembaga/ organisasi) atau secara bersama dengan membentuk konsorsium;
v. Mengingat keterbatasan jumlah dana yang tersedia, TFCA-Sumatera akan sangat selektif di dalam menilai proposal yang diajukan, oleh sebab itu usulan oleh sebuah konsorsium yang menggabungkan lebih dari satu isu dalam satu usulan akan mempunyai nilai lebih;
vi. Dalam satu aplikasi, pengusul dapat menggarap satu isu atau lebih; 
vii. Usulan harus sejalan dan mendukung pencapaian target IKK dan IKU Direktorat Jenderal KSDAE Kementerian Kehutanan dan/atau UPT. Untuk itu aplikan wajib mendapat rekomendasi dan persetujuan oleh UPT Kementerian Kehutanan setempat (BKSDA atau Taman Nasional);
viii. Proyek-proyek yang berada di dalam kawasan konservasi, selain rekomendasi dan persetujuan, UPT Kemeterian Kehutanan seperti BKSDA dan Balai Taman Nasional harus menjadi mitra utama dan pintu masuk koordinasi dengan pihak lain;
ix. Waktu (durasi) proyek yang diusulkan maksimum sampai Desember 2027 atau tidak melebihi 30 bulan.
x. Seluruh usulan yang disampaikan akan melalui proses seleksi sesuai prosedur penyaluran dana hibah TFCA Sumatera;
xi. Keputusan penerimaan hibah akan disampaikan melalui surat resmi yang diterbitkan oleh Administrator TFCA-Sumatera berdasarkan keputusan oleh Oversight Committee.
VI. Proses Penerimaan Hibah 
Alur proses pembukaan dan pemberian dana hibah TFCA Sumatera siklus hibah X ditunjukkan dalam skema pada Gambar 1 dan perkiraan jadwal proses penerimaan hibah dapat dilihat pada Tabel 2.


Gambar 1. Alur Proses Penerimaan Aplikasi Hibah Pada Siklus Hibah X

Note: 
Uji tuntas (due diligence) akan menguji/memeriksa kemampuan lembaga dalam menjalankan proyek, termasuk risiko gagal (non-performing), sehingga proposal yang diterima dalam Keputusan OC dapat ditolak apabila tidak memenuhi syarat dalam uji tuntas. 





Jadwal keseluruhan kegiatan proses pembukaan Siklus Hibah X TFCA Sumatera dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Jadwal kegiatan pembukaan Siklus Hibah X
	No
	Proses
	Keterangan
	Waktu

	1
	Undangan untuk menyampaikan aplikasi (usulan) Hibah/ Request for Proposal (RFP) 
	Diinformasikan melalui Website TFCA-Sumatera, KEHATI dan Fasilitator Wilayah dan jaringan lain (seperti media sosial)
	23 Juli 2025

	2
	Penjelasan Request for Proposal SH X (jika diperlukan)
	Pertemuan secara daring melalui aplikasi zoom oleh Administrator TFCA-Sumatera dengan link sebagai berikut: bit.ly/SiklusHibah10
	28 Juli 2025

	3
	Penyusunan proposal Siklus Hibah X.
	Pengusul
	Sampai dengan 31 Agustus 2025

	4
	Seleksi administratif 
	Administrator TFCA-Sumatera
	1-5 September 2025

	5
	Review dan seleksi substansi proposal SH X (OCTM).
	OCTM
	8-12 September 2025

	6
	OC Meeting Keputusan SH X
	Oversight Committee
	23-24 September 2025

	7
	Uji tuntas 
	Administrator TFCA-Sumatera
	26 September – 3 Oktober 2025

	8
	Pendampingan penajaman proposal SH X 
	Administrator TFCA-Sumatera
	6-10 Oktober 2025

	9
	 Proses Perjanjian Penerimaan Hibah (PPH)
	Administrator TFCA-Sumatera
	10-20 Oktober 2025

	10
	Proyek kick-off
	Mitra
	Mulai 10 Oktober 2025





[bookmark: _heading=h.2et92p0]
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[bookmark: _heading=h.bvc8942s8de3]Lampiran 1. Format Proposal Siklus Hibah X
a. [bookmark: _heading=h.tyjcwt]Halaman Sampul
Silakan lengkapi formulir berikut ini dan kirimkan bersama dengan Proposal Anda.
	Tanggal penyampaian usulan
	dd-mm-yyyy 

	Nama organisasi 
	Jika pengusul merupakan konsorsium dari 2 atau lebih lembaga, cantumkan nama lembaga pemimpin (lead organization)

	Alamat
	Isi sesuai alamat domisili kantor yang terdaftar pada dokumen akta pendirian, pajak, atau izin organisasi

	Kota/Kabupaten, Kode Pos
	

	Provinsi
	

	Telepon
	

	Email
	

	Website
	

	Total komitmen hibah yang pernah dikelola dalam 3 tahun terakhir
	Dalam rupiah atau mata uang dari donor. Informasi lengkap dapat diisi pada bagian B1. Profil lembaga/organisasi

	
	

	Nama Pimpinan Lembaga/Organisasi
	

	Email (untuk korespondensi resmi hibah)
	

	Narahubung Proyek (pimpro)
	

	Alamat (jika berbeda)
	

	Telepon
	

	Email
	

	
	

	Judul Proyek
	Gunakan judul yang menggambarkan proyek dengan jelas dan sertakan nama tempat proyek tersebut akan berlangsung.

	Durasi Waktu Proyek
	dalam satuan bulan

	Total rencana anggaran proyek
	dalam satuan rupiah

	Jumlah yang diusulkan ke TFCA Sumatera
	dalam satuan rupiah

	Usulan Tanggal dimulainya proyek
	dd-mm-yyyy (misalkan: 01 Agustus 2021)

	Nama lembaga anggota konsorsium (jika ada)
	



b. [bookmark: _heading=h.3dy6vkm]Narasi Proposal

	1. Profil Lembaga/Organisasi

	a. Berikan deskripsi singkat tentang organisasi Anda termasuk misi, program, dan pencapaian utama, serta informasi tentang ukuran, lokasi, dan sumber pendanaan organisasi Anda.
b. Bagaimana organisasi Anda mengintegrasikan nilai-nilai keragaman, kesetaraan, dan inklusi dalam pekerjaan internal dan eksternal organisasi Anda, termasuk di bidang perekrutan, pengelolaan program, dan penjangkauan (outreach) atau pelibatan para pemangku kepentingan? Harap cantumkan tujuan apa saja yang terkait dengan aspek-aspek tersebut selama periode hibah.
c. Siapa pembuat keputusan utama dan pada posisi apa pengambilan keputusan mengenai masalah tersebut diambil? Siapa yang mempengaruhi keputusan tersebut?
Maksimum 1 halaman.

	2. Pernyataan Masalah

	a. Berikan pernyataan yang jelas tentang kebutuhan atau masalah yang akan ditangani oleh proyek Anda. Apa isu utama (konservasi spesies dan bentang alam) yang menjadi fokus intervensi Anda?
b. Bagaimana masalah tersebut akan diatasi? Serta akan menyelesaikan permasalahan yang mana dalam kesenjangan yang diajukan program TFCA Sumatera?
c. Perubahan apa yang diinginkan melalui pelaksanaan proyek yang diusulkan?
Maksimum 1 halaman.

	3. Deskripsi Proyek

	a. Jelaskan secara ringkas KERANGKA KERJA LOGIS (LOGICAL FRAMEWORK) yang setidaknya terdiri dari: (1) tujuan umum (goals) dan dampak (impact) yang diharapkan dapat diperoleh dari proyek yang Anda usulkan; Tujuan umum (goals) dan dampak (impact) adalah perubahan besar yang ingin Anda capai; proyek Anda harus dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan umum dan memiliki dampak signifikan terhadap konservasi spesies kunci terancam punah dan habitatnya; (2) Outcome, yang merupakan perubahan yang ingin dicapai dalam waktu relatif dekat; (3) Output yang ingin dicapai oleh proyek yang diusulkan, dan yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan; dan (4) Kegiatan-kegiatan atau intervensi untuk menghasilkan output pada butir (3). Secara rinci dapat dicantumkan sebagaimana dalam Tabel di bawah ini.  
b. Dalam tabel Kerangka Logis di bawah, harap cantumkan hasil atau perubahan apa yang ingin anda capai (outcome), luaran (output) atau produk yang akan dihasilkan. Harap susun tabel dengan memperjelas keterkaitan antara hal tersebut di atas dengan indikator, tata waktu penjadwalan proyek, dan perkiraan anggaran yang diusulkan. Hasil  (outcome) adalah hasil proyek Anda mengenai perubahan yang spesifik, terukur, dan terikat waktu. Outcome merupakan tahapan  menuju pencapaian tujuan umum (goals) Anda. Sebuah indikator menunjukkan kemajuan menuju pencapaian suatu hasil (Outcome). Indikator digunakan untuk mengukur kinerja.
c.  Bagaimana program tersebut akan dijalankan (strategi dan pendekatan).
d. Bagaimana Anda menempatkan sumberdaya manusia yang akan menjalankan program ini (dari segi keahlian serta jumlah SDM yang akan melaksanakan proyek ini).
e. Secara rinci kerangka Kerja Logis dapat dilampirkan pada usulan (proposal).

	KERANGKA KERJA LOGIS

	TUJUAN UMUM (Isi dengan tujuan jangka panjang/besar yang ingin dicapai oleh proyek )

	TUJUAN KHUSUS/KOMPONEN (diisi dengan tujuan yang  lebih rinci, yang mungkin bisa berisi lebih dari satu pernyataan tujuan)

	Outcome 
Hasil jangka menengah-panjang yang berisi perubahan-perubahan positif yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan khusus 
	Indikator outcome
Isi dengan indikator outcome berupa perubahan yang ingin dicapai yang terukur. Note: 1 outcome dapat menghasilkan lebih dari 1 indikator
	Output (luaran) untuk setiap indikator outcome Isi dengan indikator luaran yang terukur yang ingin dicapai untuk menghasilkan atau mencapai indikator outcome. Note: Satu outcome dapat dicapai dengan lebih dari satu indikator, sehingga dapat lebih dari satu output
	Indikator Output Isi dengan indikator output (luaran). Note: Note: 1 output dapat menghasilkan lebih dari 1 indikator 
	Kegiatan Isi dengan daftar kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan indikator output. Note: 1 indikator output dapat dihasilkan melalui lebih dari 1 kegiatan
	Indikator
Isi dengan indikator kegiatan 

	Outcome 1: 

	Indikator 1.1
	Output 1.1.1:
	Indikator 1.1.1
Indikator 1.1.2
	
	

	
	Indikator 1.2 
	Output 1.2.1:
	Indikator 1.2.1
Indikator 1.2.2
	
	

	
	
	dst
	dst
	
	

	Outcome 2:
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	




	4. Teori Perubahan (Theory of Change)

	Deskripsikan dan berikan ilustrasi secara komprehensif mengenai bagaimana dan mengapa sebuah perubahan yang diinginkan dalam konteks tertentu dapat terjadi. Teori perubahan difokuskan utamanya untuk memetakan atau “mengisi” apa yang telah dideskripsikan sebagai “bagian tengah yang hilang” antara program atau inisiatif perubahan dilaksanakan (kegiatan atau intervensi) dan bagaimana hal ini mengarah pada tujuan yang diinginkan untuk dicapai. Hal ini dilakukan dengan pertama-tama mengidentifikasi tujuan besar (goals) jangka panjang dan kemudian dirunut mundur dari goals ini untuk mengidentifikasi semua kondisi perubahan yang terjadi (outcomes) yang harus ditempatkan (dan bagaimana hal tersebut saling berhubungan sebab akibat satu dengan lainnya) agar goals tersebut terjadi. Ini semua dipetakan di dalam Outcomes Framework. 

Theory of change sering direpresentasikan di dalam diagram yang menggambarkan macam-macam intervensi yang membawa kepada perubahan (outcomes) dan digambarkan dalam peta perubahan. Setiap perubahan (outcome) terikat pada intervensi, yang sering menunjukkan jaringan kegiatan yang kompleks yang diperlukan untuk membawa perubahan. 

Gambar berikut adalah contoh outcomes framework hipotetik sederhana dari theory of change dibandingkan dengan kerangka logis. Theory of change harus menangkap semua pemikiran dan asumsi-asumsi yang ada saat ini mengenai bagaimana sebuah perubahan akan terjadi, sehingga perubahan-perubahan tersebut dapat dieksplor dan jika perlu disangkal. Perbedaannya dengan kerangka logis berada pada hal hal berikut:
1. ToC memerlukan penyampaian dengan jelas mengenai asumsi-asumsi dasar yang harus diuji dan diukur
2. ToC mengubah cara berpikir tentang inisiatif dari 'apa yang Anda lakukan', menjadi 'apa yang ingin Anda capai.

	 [image: ]

	5. Cakupan

	Lokus kerja/Site Intervensi (Lampirkan Peta). Dimana lokus Anda bekerja? Berapa luas wilayahnya (km2/ha)? Jenis habitat utama? Mengapa ini penting misal, apakah ia memiliki pengakuan internasional dan atau apakah itu kawasan lindung atau sedang dipertimbangkan untuk dilindungi atau habitat terakhir dan memiliki biodiversitas tinggi? Berikan hyperlink atau titik koordinat ke informasi di lokus kerja diusulkan. Informasi mengenai lokus kerja untuk masing-masing tema dapat dibaca pada undangan proposal dan panduan penyusunan proposal.

	Sinergi dengan proyek / inisiatif konservasi lain di area ini: Apakah ada proyek konservasi lain di lokasi ini yang menangani masalah serupa? Jika ya, bagaimana tujuan proyek berkontribusi atau terkait dengan upaya konservasi ini? Jika ya, apakah ada rencana sinergi dengan proyek? dengan siapa saja, dan bagaimana bentuknya?.

	Keterlibatan sektor swasta dan sinergi dengan program/donor lain (leverage): Aplikan perlu mendorong keterlibatan sektor swasta dalam menjalankan proyek yang diusulkan melalui sinergi kegiatan (komplemen/complementary) atau sinergi pendanaan (matching fund). Keterlibatan sektor swasta tidak hanya tentang pendanaan, tetapi juga tentang mengubah cara bisnis dijalankan agar lebih ramah lingkungan, mendorong inovasi, serta memperluas skala dan dampak program konservasi. Namun demikian, perlu mekanisme yang memadai untuk mencegah greenwashing dan memastikan bahwa keterlibatan tersebut memang berdampak nyata bagi keanekaragaman hayati dan masyarakat sekitar. (Lihat Bagian III untuk detilnya)

	Keterlibatan Pemerintah di berbagai tingkatan (Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota dan Tapak):
Keterlibatan pemerintah di semua tingkatan tidak hanya penting untuk mendapatkan legalitas seperti perijinan atau dukungan rekomendasi, tetapi juga untuk menjamin keberlanjutan jangka panjang, menyatukan visi pembangunan dan konservasi, serta membangun kepercayaan publik dan masyarakat lokal. Kolaborasi ini juga mencegah potensi konflik dan menciptakan tata kelola konservasi yang inklusif dan efektif. Akan sangat membantu apabila proponen mencari kemungkinan pendanaan dari Pemerintah sebagai pendanaan pendamping dan keberlanjutan jangka panjang. 



	[bookmark: _heading=h.1t3h5sf]6. ESTIMASI ANGGARAN– PENTING UNTUK DIISI DENGAN BENAR DAN RASIONAL
Catatan: Estimasi anggaran yang diajukan akan menjadi rujukan dalam proses pengembangan proposal lengkap.

	Sebutkan dana pendamping dari sumber lain: Tuliskan sumbernya, jumlahnya,. Misalnya: 1) CSR perusahan ABC, Rp.xxx; 2) Donor xyz, $xxxxx, diberikan. Cantumkan kontribusi dalam bentuk inkind, misalnya ruang kantor, kendaraan, dll.   

	Tuliskan ringkasan anggaran yang diperlukan untuk mencapai hasil (outcome), termasuk untuk pembiayaan monev internal dan operasional kantor dalam satuan ribu rupiah.
	Total Anggaran 
	TFCA Sumatera
	Swadaya
	Donor lainnya

	Outcome 1.      
	
	
	
	

	Outcome 2.      
	
	
	
	

	Outcome 3.      
	
	
	
	

	Monev
	
	
	
	

	Tim proyek
	
	
	
	

	Perlengkapan & Peralatan lapangan (Contoh: GPS, kamera jebak, kamera digital, dsb)
	
	
	
	

	Operasional kantor & administrasi 
	
	
	
	

	Total Anggaran  proyek dalam IDR:
(sumber dana dari TFCA Sumatera sama dengan atau lebih dari 5 miliar rupiah WAJIB menyertakan dana pendamping sebesar 10%)
	
	
	
	




c. Lampiran-lampiran
A. Logframe, workplan dan budget
B. Theory of Change
C. Peta
D. Surat Rekomendasi UPT Kementerian Kehutanan
E. Kesepakatan dalam Konsorsium (apabila berbentuk Konsorsium).
F. Komitmen Sektor Swasta dan atau Donor lain
G. Lain-lain yang relevan



Undangan penyampaian proposal (RFP)


Penerimaan Proposal


Seleksi/Review Proposal


OC MEETING – Pengambilan Keputusan


Uji Tuntas dan negosiasi bagi proposal yang diterima


Pengumuman penerimaan hibah 


Pengadministrasian hibah


Perjanjian Penerimaan Hibah


Proyek dimulai


Penjelasan
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  Dampak     M eningkatnya  pendapatan petani  lokal      M eningkatnya  pendapatan petani  lo k al      

       

          

  Outcomes   Meningkatn ya  produktivitas bagi  petani    Meningkatnya keuntungan petani  local      

        

    Meningkatnya produktivitas bagi petani      

          

Outputs  -        -   15 batch training  terselesaikan   -   Pupuk  organic   terjual   -   100 pedagang ritel  terlatih    -   P engetahuan  pedagang ritel  mengenai pupuk  organic   meningkat     Petani mulai  mengaplikasikan pupuk  organic   dalam dosis yang  tepat     Petani mulai membeli dan mengaplikasikan pupuk organik  

         

   Petani terinfomarsikan  mengenai pupu k  organic   dan cara mengaplikannya     Pedagang   ritel   pupuk mulai menawarkan pupu k   organic   di toko nya  

       

   Ped a gang  ritel  mengetahui mengenai  untungnya menggunakan  pupuk organik   Penyalur  mendistribusikan  pupuk  organic   melalui  pedagang   ritel   Penyalur memberikan harga promosi  dengan memberikan diskon kepada  pedagang  ritel  untuk order pertama  

       

         

Kegiatan  -    -   Menyelenggarakan  pela tihan pelatih  (ToT)   -   Me nge nalkan  pupuk  organi k   -   Menyelenggarakan  kunjungan  lapangan   100 orang pedagang  ritel  mendapat  pelatihan  dalam 15 batch   Penyalur mulai memproduksi pupuk organik  

 -          

    M enyelenggarakan  pelatihan  untuk pedagang  ritel mengenai pupuk  organic   dan  pengaplisiannya   Menyelenggarakan  training mengenai  produksi pupuk organik   Menyelenggarakan ku njungan  lapangan untuk menunjukkan pada  penyalur  persyaratan pabrik untuk  membuat pupuk organik  

         

     Identifikasi 10 pe nyalur yang tertarik untuk menjual pupuk organik  

       

 LOGICAL  FRAMEWORK     THEORY OF CHANGE  
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